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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, ROA, BOPO, 

LDR, Pertumbuhan Kredit dan Kualitas Kredit terhadap Non-Performing Loan 

(NPL). Kredit merupakan aktivitas utama sekaligus sumber pendapatan terbesar 

bagi Bank Umum Konvensional, sehingga diperlukan perhatian lebih terhadap 

aktivitas pengkreditan tersebut mengingat setiap aktivitas perbankan selalu 

dihadapkan pada berbagai risiko. Bahkan meskipun manajemen bank telah 

melakukan berbagai upaya pengawasan terkait proses penyaluran kredit, bank  

masih saja memiliki potensi untuk terkena risiko kredit bermasalah.  

Penelitian ini menggunakan populasi dari 120 bank umum di Indones

 ia periode 2013-2015. Berdasarkan purposive sampling , diperoleh sampel 

sebanyak 12 Bank yang memiliki rasio NPL di atas 5% selama paling tidak 3 

kuartal dalam periode penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan melakukan Uji 

Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Koefisien Determinasi R2, Uji Statistik F, Uji Statistik t. 

Berdasarkan hasil pengujian parsial yang dilakukan, LDR dan Credit 

Growth menunjukkan hubungan negatif terhadap Non-Performing Loan (NPL), 

namun variable tersebut tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap Non-

Performing Loan (NPL), sedangkan CAR, ROA dan BOPO memiliki pengaruh 

negative yang signifikan terhadap Non-Performing Loan (NPL). Kualitas kredit 

dengan yang diproksikan dengan rasio Loan Loss Provision (LLP) memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Non-Performing Loan (NPL).. 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi R2, variable independen dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 71,4% terhadap Non-Performing Loan. 

Sedangkan sisanya sebesar 28,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel penelitian. 
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